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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa MA nurul islam 
menggunakan media pembelajaran power point dan powtoon pada pembelajaran sejarah, 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen dengan pola pretest 
posttest design. Kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X IPS 2 sebagai kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran power point 
dan powtoon pada pembelajaran sejarah. Data hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 
Hasil validasi media pembelajaran power point dari validator dengan nilai 3.84 dan powtoon 
dari validator dengan nilai 4.03 dengan kategori sangat baik, validasi instrumen respon 
peserta didik terhadap media power point nilai 33,3 dan validasi instrument respon peserta 
didik terhadap media powtoon nilai 9,5 dengan kategori baik, validasi instrumen angket 
respon peserta didik rata-rata nilai 5 dengan kategori sangat baik. Uji hipotesis dengan taraf 
signifikansi (sig.2-tailed) adalah 0,153 lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa pada hasil belajar materi Alkuturasi terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok control.  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan media pembelajaran power point dan powtoon terhadap hasil belajar peserta 
didik Kelas X MA Nurul Islam Pungging Kab. Mojokerto karena melalui media Prezi peserta 
didik lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran karena dapat menerima materi 
pelajaran secara interaktif melalui desain presentasi dan animasi Prezi terlihat dari nilai post 
tes lebih disbanding nilai pre test. 

Respon peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan penggunaan media 
power point dan powtoon sangat senang dan lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi 
hasil belajarnya. Hal tersebut dikarenakan saat pembelajaran berlangsung peserta didik 
mendapatkan materi pelajaran yang tidak membosankan karena interaktif dari desain 
presentasi power point dan powtoon  memberikan nuasanya yang menarik peserta didik untuk 
lebih mudah memahami pelajaran sejarah. 
 
Kata-kata kunci: pengaruh, media power point, powtoon, hasil belajar peserta didik. 
 
 

 

 

 

 



 

 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Saya mengambil judul ini dikarenakan saya sudah melakukan observasi awal Pada hari 

rabu 6 oktober 2021, penelitian  tahap awal ini pada kelas X IPS 2 mendapatkan hasil 

bahwasannya pembelajaran sejarah masih terpusat pada guru saja, guru hanya menjelaskan 

materi kemudian siswa mendengarkan dan yang di gunakan hanya media buku teks saja. Hal 

ini yang mungkin membuat pembelajaran terasa bosan dan jenuh tidak efektif dan efisien. 

Kemudian hasil wawancara dengan siswa membuktikan bahwa rendahnya hasil pembelajaran 

kebanyakan di sebabkan oleh kurangnya media belajar yang baru atau bisa disebut up to date. 

Sehingga saya membandingakan dua media pembelajaran yaitu Power Point dan Powtoon 

kemudian menganalisis hasil belajar siswa Ketika menggunakan media tersebut 

Sebenarnya inti kesalahan bukan hanya dari aspek mata pelajarannya saja, tetapi pasti ada 

hal lain yang berpengaruh baik dari faktor-faktor tertentu yang harus diperhatikan oleh tenaga 

pendidik dalam melakukan pembelajaran di kelas. Faktor-faktor tersebut diantaranya : (a) 

keadan pembelajaran (b) cara pembelajaran (c) strategi pembelajaran (d) media pembelajaran 

dan lain sebagainya. Media pembelajaran ini juga memiliki fungsi yang sangat berpengaruh 

dan sangat penting dalam proses KBM, hal ini disebabkan manfaatnya sebagai pembawa 

informasi. Menurut Yufarlini, S, (2022:32) menyatakan bahwa Dalam proses pembelajaran 

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa 

dalam kegiatan belajar. Sedangkan menurut Suryani dan Agung, (2012:136) menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi 

alat bantu guru dalam mengajar serta  sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima 

pesan belajar (siswa).  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar menggunakan media 

pembelajaran powtoon, menganalisis kepraktisan sehingga meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Alkuturasi. Model pengembangan 4-D yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi tahap tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Berdasarkan penelitian yang 

diperoleh hasil bahwa pengembangan media pembelajaran powtoon mendapatkan 

persentase 81.4% (Layak). Hasil belajar siswa mengalami peningkatan perolehan skor nilai 



 

 

minimal 73 dan nilai maksimal 100.Dengan uji gain menyebutkan bahwa 13 siswa dengan 

memperoleh kriteria nilai tinggi dan 7 siswa memperoleh kriteria nilai sedang. 

Mendapatkan prosesntase sebesar 97.7% (Sangat Layak) pada respon siswa. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan media pembelajaran powtoon layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran ekonomi. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa maupun 

guru dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini bisa disimpulkan terhadap tiga penelitian terdahulu diatas adalah media 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil dan minat belajar siswa. Media 

pembelajaran yang up to date atau baru dan berinofatif dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar. Dari hasil penggunaan dua penelitian terdahulu tersebut peningkatan hasil 

belajar siswa bisa dibilang meningkat, sehingga penenulis dalam penelitian ini ingin 

mengambil judul skripsi “Analisis Perbedaan Hasil Belajar Siswa MA Nurul Islam 

Menggunakan Media Pembelajaran Power Point dan Powtoon Pada Pembelajaran 

Sejarah”. 

2. Rumusan Masalah 

Dari berbagai uraian yang berada di latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Perbedaan Hasil Belajar Siswa MA Nurul Islam 

Menggunakan Media Pembelajaran Power Point Dan Powtoon Pada Pembelajaran Sejarah ? 

3. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan bagaimana Perbedaan Hasil Belajar 

Siswa MA Nurul Islam Menggunakan Media Pembelajaran Power Point Dan Powtoon Pada 

Pembelajaran Sejarah 

B. Kajian Pustaka 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang di gunakan untuk membantu proses 

pembelajaran.  

2. Power Point 

Power point adalah merupakan salah satu aplikasi dari microsoft yang diperuntukkan sebagai 

media presentasi. Media ini sangat banyak kelebihannya diantarnya : simple, praktis, 

penyajiannya yang menarik dan dapat digunakan berulang-ulang. 

 

 



 

 

3. Powtoon 

Powtoon adalah salah satu media interaktif online yang didalamnya terdapat berbagai macam 

template yang digunakan untuk membuat materi yang akan disampaikan kepada siswa 

melalui visualisasi yang menarik 

4. Hasil Belajar 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2010:22). 

Hasil awal didapatkan dari data observasi prapenelitian, hasil belajar siswa berupa nilai 

Ulangan Harian dan menggunakan post-test untuk mengetahui hasil belajar dari penggunaan 

media tersebut. 

C. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian  

Desain pada penelitian ini berupa eksperimen semu menggunakan design “ pratest-postest 

control group design”, dengan rancangan tes awal dan tes akhir disertai dengan kelompok 

perbandingan. 

2. . Definisi operasional variabel penelitian  

Secara sederhana variabel dimaknai sebagai sebuah konstruk atau objek yang sedang diteliti, 

yang memiliki variasi (vary-able) ukuran, ukuran kualitas yang ditetapkan oleh peneliti 

berdasar pada pada ciri-ciri yang dimiliki konstruk (variabel) itu sendiri. Dan variabel disini 

ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat 

3. . Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X MA Nurul Islam sebanyak 198 siswa 

sedangkan sempel pada penelitian ini berasal kelas X IPA dan IPS sebanyak 69 siswa  
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Untuk memperoleh data yang valid, pasti membutuhkan tes yang valid. Sehingga 

setelah tes disusun, dikonsultasikan dengan pembimbing, maka instrumen ini perlu diuji coba 

di lapangan yang merupakan validitas empirik sebagai uji validitas butir (Sugiyono, 2015: 

363). Data yang diperlukan dalam uji coba tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment . 

  
    






 





 







2
2

2
2

XY

nxn

yxn
  r 

yyx

xy

  

 

keterangan: 

rXY =  Koefisien  korelasi  skor butir  total dan skor total 

x    =  Skor  butir,  y    =  Skor total,  n   =  Jumlah sampel 

 

 

 

Tabel Kriteria Validitas Soal 

Koefisien korelasi Kriteria Validitas 

r ≤ 0,00 Tidak  valid 

0,00 < r ≤ 0,20 Validitas  sangat rendah 

0,20< r ≤ 0,35 Validitas rendah 

0,36< r ≤ 0,60 Validitas  sedang 

0,61< r ≤ 0,80 Validitas tinggi 

0,81 < r ≤ 1,00 Validitas  sangat tinggi 

1) 

                        (Basuki dan Hariyanto, 2014: 125)

 

 

Analisis data adalah suatu cara untuk mengelolah data hasil penelitian supaya 

memperoleh suatu kesimpulan. Data yang dihasilkan dari pengukuran, baik pretest maupun 

posttest selanjutnya kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan uji-t dengan taraf 



 

 

kesukaran α = 0,05 dan α = 0,01 yang didahului dengan uji persyaratan analisis yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas varians.  

Uji normalitas berfungsi mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah populasi berasal dari varian yang sama atau tidak. 

Apabila data uji persyarat tidak terpenuhi maka data dianalisis dengan statistic 

nonparametric.  

Rumus yang digunakan adalah t-test:  

t-test = 

Keterangan: 

X1 : Skor kelompok atas 

  X2 : Skor kelompok bawah 

SD1 : Simpangan baku siswa kelompok atas 

SD2 : Simpangan baku siswa kelompok bawah  

n1  : Jumlah sampel siswa kelompok atas 

n2  :  Jumlah sampel siswa kelompok bawah 

 

D. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil prestasi belajar materi Sejarah 

Deskripsi variabel penelitian berfungasi untuk melihat gambaran masing-masing variabel 

penelitian yang disajikan dengan statistik deskriptif. Desain penelitian bias diperoleh dari jawaban 

responden dideskripsikan dalam bentuk nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 

Perhitungan statistik deskriptif variabel penelitian dengan program bantuan komputer SPSS 13  

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Materi Sejarah 

Variabel  Min  Mak  Mean  Std. Dev  

Pre-test Kelas Eksperimen  34 76  55,22 12,17  

Post-test Kelas Eksperimen  80 95 87 4,03 

Pre-test Kelas Kontrol  35 85  59,41 12,07 

Post-test Kelas Kontrol  78 95 85,29  3,84  

2. Hasil angket pembelajaran   



 

 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Angket Pembelajaran  

Variabel  Min  Mak  Mean  Std. Dev  

Pembelajaran Powtoon 80 95 87 4,03 

Pembelajaran power point  78 95 85,29  3,84  

3. Uji Prasyarat Analisis 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Sebaran Untuk   

Hasil Materi Alkuturasi  

Kelas  Sig   Keterangan  

Pre-test Kelas Eksperimen  0,084 Normal  

Pre-test Kelas Kontrol  0,167 Normal  

Post-test Kelas Eksperimen  0,141 Normal   

Post-test Kelas Kontrol  0,117 Normal  

4. Perbandingan Uji-t Powtoon (Kelas Eksperimen) dan Menggunakan Media Powerpoint 

(Kelas Kontrol). 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji-t Materi Alkuturasi Kelas 

                                            Eksperimen dan Kelas Kontrol   

Independent Samples Test 

 t-test for 

Equality of 

Sig. (2-tailed) 

Gain Skor Equal variances 

assumed Equal 

variances not 

.153 

.153 



 

 

assumed 
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5.  Analisis Deskriptif Angket Pembelajaran 

Tabel 6. Hasil Kategori Tanggapan Siswa Terhadap  

Pembelajaran Powtoon 

No  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  Sangat positif  10 19,0%  

2  Positif   21 71,4%  

3  Sedang   5 9,5%  

4  Negatif  0 0%  

5  Sangat Negatif  0 0%  

 Total  36 100,0%  

 

Tabel 7. Hasil Kategori Tanggapan Siswa Terhadap  

Pembelajaran Powerpoint  

No  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  Sangat Positif  0  0%  

2  Positif 10 33,3%  

3  Sedang  22  57,1%  

4  Negatif  2  9,5%  

5  Sangat Negatif  0  0%  

Total   34 100,0%  

 

6. Tanggapan siswa kelas X IPS MA Nurul Islam pungging terhadap penggunaan media power 

point dan powtoon 



 

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa kelas X IPS MA Nurul Islam Pungging 

memberikan tanggapan yang positif terhadap penggunaan media pembelajaran Powtoon. Hal 

tersebut didukung dari hasil perhitungan kategori yang menyatakan sebesar 71,4% siswa 

menyatakan tanggapannya yang positif terhadap media pembelajaran ini. Meskipun masih 

ada beberapa siswa yang menyatakan sedang dengan penggunaan media powtoon.. Dari hasil 

penelitian dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran powtoon lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik daripada 

penggunaan pembelajaran powerpoint. Oleh karena itu, perlu adanya kreatifitas dan gagasan 

yang menarik dari guru sehingga proses belajar mengajar mampu menciptakan generasi muda 

yang cerdas dan berkualitas 

E. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Perbandingan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran powtoon (kelas 

eksperimen) dan menggunakan media powerpoint (kelas kontrol) pada siswa kelas X IPS 

MA Nurul Islam pada mata pelajaran sejarah menujukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada siswa kelas X IPS MA Nurul Islam Pungging. 

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada 

nilai siswa pada kelas kontrol. Hasil penelitian diketahui bahwa pada materi alkuturasi 

peningkatan ketuntasan sebesar 14%  (kelas kontrol) dan 47,6% (kelas eksperimen). 

Peningkatan ketuntasan siswa dengan menggunakan media pembelajaran powtoon ini (kelas 

eksperimen) termasuk dalam kategori yang tinggi jika dibandingkan dengan peningkatan 

ketuntasan pada kelompok pembelajaran menggunakan powerpoint (kelas kontrol).   

2. Hasil perhitungan kategori menyatakan bahwa sebesar 71,4% siswa menyatakan 

tanggapannya yang positif terhadap media pembelajaran media powtoon, Sebanyak 57,1% 

siswa menyatakan biasa saja dengan penggunaan media pembelajaran powerpoint. Meskipun 

lebih cenderung ke netral namun masih terdapat 33,3% siswa menyatakan tanggapan yang 

positif terhadap media pembelajaran powerpoint. Tanggapan yang positif akan penggunaan 

media powtoon sebab siswa merasa tertarik dengan media tersebut. Terdapat kelebihan media 

interaktif dalam penyampaian informasi, karena disusun sedemikian rupa sehingga tampak 



 

 

menarik, seperti halnya penyajian materi yang menampilkan gambar dan animasi, tulisan 

yang menarik dan berwarnawarni. 

Saran  

1. Pihak guru  

Guru dapat menggunakan media pembelajaran powtoon pada mata pelajaran sejarah untuk 

mengatasi kesulitan dalam penyampaian materi guna menghasilkan prestasi belajar siswa 

yang optimal.  

2. Pihak siswa  

Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran powtoon untuk belajar secara mandiri 

dengan bantuan komputer.  

3. Pihak sekolah  

Sekolah dapat mengoptimalkan media pembelajaran ini dalam proses pembelajaran powtoon 

dengan memberikan fasilitas sarana dan prasarana komputer.  

4. Bagi Peneliti Lain  

Dapat dilakukan penyusunan media pembelajaran powtoon dengan menggunakan program 

yang lain, dengan materi yang sama atau berbeda agar menghasilkan media pembelajaran 

yang lebih bervariasi dan menarik. 
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